
 

Jurnal Citra Magang dan Persekolahan 

(JCMP) 
https://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jcmp/index 

Volume 1 Nomor 1 Tahun 2023 
ISSN:xxxx-xxxx 

Hal. 1-12 

 

 Jurnal Citra Magang dan Persekolahan (JCMP) ||  1 

 
 
 

ANALISIS KESULITAN MEMBACA DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA 
KELAS 1 SDK RAKALABA KECAMATAN GOLEWA BARAT KABUPATEN 

NGADA NUSA TENGGARA TIMUR 

Maria Frasiska Watu, Dek Ngurah Laba Laksana 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar  
STKIP Citra Bakti 

 
frasiskawatu@gmail.com, laba.laksana@gmail.com  

Abstrak 
Penelitian ini bertujun untuk mendeskripisikan Analisis Kesulitan Membaca 
Siswa dengan menggunakan metode wawancara dan observasai yang saya 
lakaukan di SDK Rakalaba.Seluruh siswa kelas 1 SDK Rakalaba dengan 
jumlah siswa 10 orang,diantaranya 5 orang siswa laki-laki dan 5 siswa 
peranpuam.3 siswa mengalami kesulitan membaca.pengamatan membaca 
yang saya lakukan dikelas 1 dimulai dari guru memberikan teks bacaaan 
kepada siswa,kemudian setelah aspek keulitan diketahui,lalu diamati 
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan membaca tersebut.kesulitan 
membaca siswa yang teringgi terdapat pada siswa yang membaca kata demi 
kata lalu,kata tersebut tidak mempunyai arti.kesulitan membaca siswa 
selanjutnya terdapat pada aspek kelancaran membaca nyaring dan 
pemahaman bacaan.kemudian yang terakhir keulitan dalam menyimak atau 
pemahaman mendengar.pada pemahaman mendengar ini siswa seringkali 
lebih banyak bermain daripada mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
guru. Karakteristik kesulitan membaca siswa yaitu,kesulitan  mengidentifikasi 
huruf dan mernagkai susunan huruf.dalam merangkai huruf ada siswa yang 
sedikit keliru dalam menempatkan posisi huruf yang benar,kemudian 
pengejaan masih terbata-bata,masih ada mnegucapkan kata yang salah,ada 
siswa yang kurang memperhatikan tanda baca,tidak memahami isi bacaan 
dan sulit untuk berkonsentrasi. 
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Abstract 
This study aims to describe an analysis of students' reading difficulties using 
the interview and observation methods that I conducted at SDK Rakalaba. All 
grade 1 students at SDK Rakalaba with a total of 10 students, including 5 male 
students and 5 female students. 3 students experienced reading difficulties. 
Reading observations that I did in grade 1 started from the teacher giving 
reading texts to students, then after the aspect of difficulty was known, then 
the characteristics of students who experienced reading difficulties. High is 
found in students who read word for word and then, the word has no meaning. 
The next student's reading difficulties are in the aspects of fluency in reading 
aloud and reading comprehension. Then finally difficulty in listening or listening 
comprehension. In listening comprehension, students often play more wthan 
listen to what is conveyed by the teacher . Characteristics of students' reading 
difficulties, namely, difficulty identifying letters and assembling letters. In 
composing letters there are students who are slightly wrong in placing the 
correct letter positions, then spelling is still stuttering, there are still saying the 
wrong words, there are students who pay less attention to punctuation, do not 
understand the contents of the reading and are difficult to understand. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi didirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara 

(Arwanda et al., 2020; Subadi et al., 2013; Suparlan, 2017). Pendidikan juga berperan 

penting dalam pembelajaran penggunaan bahasa didalam suatu bangsa. Belajar bahasa 

adalah salah satu kegiatan manusia yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

khususnya di sekolah dasar, pada tingkat permulaan siswa sekolah dasar akan diberikan 

pengetahuan tentang membaca, menulis, dan berhitung (Kristiantari, 2015; Kurniaman & 

Noviana, 2017; Mulyadin, 2016).  

 Pada kehidupan sehari-hari, kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sangat 

diperlukan. Berkaitan dengan pembelajaran di SD, saat ini pendidikan menggunakan 

kurikulum Tahun 2013. Implementasi kurikulum 2013 SD dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas-kelas Sekolah Dasar sesuai yang diharapkan pemerintah dan masyarakat, sangat 

ditentukan oleh kondisi dan situasi peserta didik. Salah satunya adalah membaca yang 

dapat diartikan sebagai pengetahuan dasar yang diperoleh di sekolah dasar karena 

membaca memegang peranan penting. Membaca adalah salah satu dari empat 

keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan membaca, menulis, berbicara, mendengarkan 

(Ardianingsih et al., 2017; Kusumaningrum et al., 2017; Sugiyanto et al., 2015). Setiap 

keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan 

cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita biasanya 

melalui suatu hubungan urutan yang teratur mula-mula, pada masa kecil, kita belajar 

membaca dan menulis. Kemampuan membaca dilakukan agar peserta didik tidak hanya 

untuk mampu membaca tetapi peserta didik, melakukan kegiatan memahami karangan, 

bacaan, menanggapi teks bacaan, mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan, dan 

lain sebagainya. Kesulitan belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 

secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat 

menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit.  

 Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit 

untuk mengadakan konsentrasi. Dengan kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap 

anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. Untuk 

masalah-masalah seperti kesulitan membaca ini kurang mendapat perhatian dari guru 

kelas I. Pendidik atau guru memiliki tugas untuk mendorong, membimbing, dan 

memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 

tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu 
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proses perkembangan anak. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran 

membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca siswa 

sebagai suatu yang menyenangkan. Keterampilan membaca siswa diharapkan harus 

segera dukuasai oleh siswa SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan 

seluruh proses belajar siswa (Agustina & Hariyadi, 2018; Kharisma & Arvianto, 2019; 

Pratiwi, 2020). Khususnya di kelas rendah atau kelas 1 keberhasilan siswa dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasan 

kemampuan membaca permulaan mereka. 

 Kesulitan belajar merupakan persoalan umum yang terjadi pada siswa dalam 

akademisnya.Namun,masalah kesulitan belajar siswa tidak boleh kita pandang remeh. 

Masalah tersebut hendaknya  kita sebagai guru segera mungkin dilakukan tindakan atau 

penanganan khusus agar siswa mampu menyelesaikan studinya disekolah. Pembelajaran  

membaca disekoah nampaknya belum berhasil dalam mengatasi kesulitan belajar yanag 

dialami oleh siswa, khususnya untuk permasalah kesulitan  membaca pada siswa 

seringkali kurang dapat perhatian dari guru.Membaca merupakan suatu  proses yang tidak 

hanya mengucapkan tulisan saja,akan tetapi melibatkan berbagai aktivitas visual serta cara 

berpikir anak. 

 Mabunga mengemukakan bahwa Membaca permulaan sesungguhnya merupakan 

proses kognitif siswa sedang berlangsung  untuk dapat  mengetahui setiap makna yang 

tertulis didalamnya.membaca permulaan dilakukan melalui pengenalan bahasa 

tulis,mengenal huruf,serta mengeja secara sederhana (Mabunga et al,2019).Tahap awal 

membaca permulaan pada siswa dikenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A/a sampai 

Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dilafalkan sesuai dengan bunyinya.steelah siswa 

diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan melafalkannya,langkah selanjutnya siswa 

diperkenalkan dengan mengeja suku kata,membaca kata,dan membaca kalimat pendek 

(Pratiwi & Ariawan,2017). Kesulitan membaca merupakan gangguan atau hambatan yang 

dapat menyebabkan terhambatnya kemampuan membaca seseorang.kesulitan membaca 

tersebut berbeda antara siswa yang satu dengan yang lain seperti kesulitan mengenal 

huruf,merangkai kata dan membaca paragraf (Tarigan,2018). 

 

 Pembelajaran membaca disekolah dasar ditempat saya melakukan magang yaitu di 

SDK Rakalaba terdiri dari dua bagian,yakni membaca permulaan dan membaca lanjut. 

Membaca permulaan berada dikelas 1 dan ,sedangkan membaca lanjut dari kelas 3 

sampai seterusnya.Membaca permulaan memiliki kedudukan  yang sangat penting,dimana 

membaca permulaan dapat melatih pemahaman membaca anak untuk bisa membaca 

lanjut.keterampilan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keteerampilan 



 

 Jurnal Citra Magang dan Persekolahan (JCMP) ||  4 

 
 
 

membaca selanjutnya. Sebagai keterampilan mendasari keterampilan berikutnya,membaca 

benar-benar memerlukan pehatian lebih dari seorang guru.Jika dasar itu tidak kuat,maka 

pada tahap membaca permulaan siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 

keterampilan membca yang memadai.  

 Siswa kelas I sekolah dasar termasuk dalam tahap operasional konkret, yaitu pada 

umur 7- 11 tahun, berkembang kemampuan menggunakan pikiran logis dalam menghadapi 

persoalanpersoalan konkret (Hartanto et al., 2011; Hidayah et al., 2016; Mayasari & 

Ardhana, 2018). Pola berpikir anak mengalami perubahan kualitatif yang esensial bagi 

perkembangan berfikir abstrak logis. Penggunaan metode aktif yang menghendaki siswa 

menemukan kembali atau merekkonstruksi kebenaran-kebenaran yang harus dipelajari. 

Tetapi, siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja menggunakan alat dan caranya sendiri, 

melainkan guru berperan mengatur dan menciptakan situasi yang menyajikan masalah 

yang berguna.  

 Guru juga harus membuat siswa memikirkan kembali simpulan atau keputusan 

yang sering diambil tergesa-gesa. Di kelas I masih banyak yang mengalami kesulitan 

mengnal huruf, mengeja huruf, dan membuat kata. Kesulitan lain yang siswa alami yaitu 

merangkai huruf menjadi kata-kata, dan membuat kata. Sebagian siswa ketika membaca 

ada yang belum mengerti huruf dan memahami huruf serta sebagian masih ada yang 

belum bisa merangkai huruf menjadi kata-kata. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut 

belum mengenal huruf, siswa itu masih mengingat huruf, dan selalu mengeja huruf. Analisis 

ini perlu dilakukan di kelas awal, dengan demikian maka tidak terlambat untuk melakukan 

perbaikan dengan penanganan yang tepat kepada siswa.  

 Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami oleh anak itu sendiri 

disebabkan oleh faktor internal pada diri anak itu sendiri dan faktor eskternal di luar diri 

anak. Faktor internal pada diri anak meliputi faktor fisik, fisiologis, dan psikologis, 

sedangkan faktor eksternal diluar diri anak yaitu faktor lingkungan kelurga dan sekolah 

(Gustiawati et al., 2020; Khairunnisak, 2015; Komarudin & Widyana, 2016). Penelitian ini 

didukung beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel penelitian ini, 

seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah et al., 2020), memperoleh hasil 

penelitian berupa peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui pendekatan 

whole language pada siswa sekolah dasar; (2) penelitian yang dilakukan oleh (Komarudin 

& Widyana, 2016), memperoleh hasil penelitian berupa metode analisis glass dinyatakan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia sekolah 

dasar yang berkesulitan membaca; (3) penelitian yang dilakukan oleh (Khairunnisak, 2015), 

memperoleh hasil penelitian berupa penggunaan media kartu dinyatakan efektif dalam 

pembelajaran membaca permulaan siswa. Tujuan dilaksanakannya penelitian deskriptif ini 
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adalah untuk menganalisis kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I sekolah 

dasar di SDK Rakalaba Kecamatan Golewa. 

  

METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dan 

wawancara yang berkaitan dengan Analisis Kesulitan Membaca Siswa Kelas 1 SDK 

Rakalaba,yang berada di wilayah Kecamatan Golewa Barat,Kabupaten Ngada,Nusa 

Tenggara Timur. Metode penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 April sampai tanggal 2 

Juni 2023. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

penelitian deskriptif diartikan sebagai penelitian yang menganalisis data berupa deskripsi 

dari variable penelitian tersebut. Penelitian deskriptif ini dilaksanakan di SDK Rakalaba 

Kecamatan Golewa. Subjek penelitian ini adalah membaca permulaan pada siswa sekolah 

dasar. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan membaca permulaan 

pada siswa kelas I sekolah dasar di SDK Rakalaba Kecamatan Golewa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, pemberian angket, dan 

dokumentasi. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode observasi, 

wawancara, angket (kuesioner) dan dokumentasi. Penggunaan metode pengumpulan data 

observasi ini nantiya agar peneliti dapat melihat seara langsung kejadian yang ditemukaan 

tentang kesulitan membaca permulaan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

guru, siswa dan beberapa orang tua siswa agar nantinya memperoleh hasil yang maksimal 

dalam penelitian ini. Nantinya wawancara ini dilakukan untuk mengetahui apakah anak 

tersebut bermasalah dengan kesulitan membaca. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, 

mengumpulkan data berupa sumber dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan siswa di 

dalam maupun di luar kelas. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen non-tes berupa 

kuesioner mengenai membaca permulaan. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Setelah memperoleh data, maka data dianalisis 

dengan teknik analisis data statistik deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 Membaca merupakan salah satu aspek berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. Membaca pada tingkat permulaan adalah kegiatan belajar siswa dalam mengenal 

baca dan tulis ,karena dengan menulis anak akan bisa membacanya dengan baik. Jika 

anak pada usia sekolah dasar tidak segera dapat memiliki kemampuan membaca maka, 
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anak akan dapat mengalami kesulitan dalam mempelajari beraneka ragam bidang studi 

pada tingkat selanjutnya. Maka,siswa harus banyak belajar membaca,karena dengan 

membaca siswa akan mendapatkan pengetahuan yang sangat baik dimasa depan mereka 

yang akan datang. Membaca pada dasarnya suatu kegiatan umum yang dilakukan oleh 

manusia dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam sebuah 

tulisan. Membaca dapat diartikan sebagai proses komunikasi secara tidak langsung dari 

sumber pesan kepada penerima pesan dengan perantara media tulis. Kegiatan membaca 

sangat penting dan dibiasakan guna untuk mendapatkan informasi dan menambah 

wawasan yang dimiliki seseorang.  

 Oleh karena itu,untuk dapat membaca dengan baik dibutuhkan kemampuan dan 

keterampilan membaca yang telah dibelajarkan kepada anak mulai jenjang sekolah dasar. 

Namun demikian perlu kita ketahui bahwa kegiatan belajar membaca tidak semuadah yang 

diperkirakan. Saya sering diminta oleh guru wali kelas 1 untuk mendampingi kegiatan 

belajar mereka dikelas, namun progres belajar membaca mereka sangat berbeda. Dalam 

satu kelas terdapat jumlah murid 10 orang diantaranya 5 siswa perampuan dan 5 siswa 

laki-laki. Dalam kelas tersebut masih terdapat siswa yang belum pandai membaca dan ada 

juga siswa yang keterampilan membacanya sangat baik. Dari masalah tersebut sangat 

dibutuhkan dukungan dari guru serta orang tua dalam membantu anak agar lebih giat 

belajar membaca lagi.  Dalam hal ini,langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam 

membantu siswa yang mengaalami kesulitan membaca adalah menjadikan huruf sebagai 

bahan nyanyian dan menampilkan huruf-huruf yang bentuknya mirip kemudian siswa 

diminta untuk menebak huruf tersebut serta mengucapkan nama-nama hewan atau buah 

yang berawalan huruf yang ditampilkan. 

 

Pembahasan  

 Kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I, angket dengan peserta didik 

nama siswa B kesulitan membaca permulaan, nama siswa B pernah bersekolah di taman 

kanakkanak (TK). Sudah mampu mengenal huruf A-Z. Belum mampu membaca permulaan 

masih sulit dalam mengenal suku kata, membaca kata, membaca kalimat, belum mampu 

membaca huruf konsonan dan belum mampu merangkai kata untuk dibaca sering terbata-

bata dalam membaca. Berdasarkan hasil wawancara dan angket dilakukan dengan siswa B 

dapat menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat dalam membaca permulaan yaitu 

kurang minatnya membaca dan tidak giat belajar. Kurang bimbingan belajar dirumah oleh 

orangtuanya.  

 Kesulitan membaca permulaan pada siswa B, belum mampu membaca permulaan 

masih sulit dalam mengenal suku kata, membaca kata, membaca kalimat, belum mampu 
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membaca huruf konsonan dan belum mampu merangkai kata untuk dibaca sering terbata-

bata dalam membaca. Kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I, angket pada 

peserta didik nama siswa C kesulitan membaca permulaan, nama siswa C pernah 

bersekolah di taman kanak-kanak (TK). Sudah mampu mengenal huruf A-Z. Belum mampu 

mengenal suku kata, belum mampu membaca kata dengan lancar, belum mampu 

membaca kalimat dan masih terbata-bata dalam membaca permulaan. Berdasarkan hasil 

wawancara dan angket dilakukan dengan siswa C menghasilkan deskripsi tentang faktor 

penghambat dalam membaca permulaan yaitu kurang minat belajar membaca. Hal inilah 

menyebabkan kesulitan membaca permulaan. Kesulitan membaca permulaan pada siswa 

C, belum mampu mengenal suku kata, belum mampu membaca kata dengan lancar, belum 

mampu membaca kalimat dan masih terbata-bata dalam membaca permulaan.  

 Kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I, angket pada peserta didik nama 

siswa D kesulitan membaca permulaan, nama siswa D pernah bersekolah di taman 

kanakkanak (TK). Kesulitan yang dihadapi dalam membaca permulaan oleh siswa D yaitu 

belum mampu menganal huruf A-Z, belum mampu mengenal suku kata, belum mampu 

membaca suku kata, belum mampu membaca kalimat dan belum mampu mebedakan huruf 

dalam membaca mengeja masih terbata-bata. 

  Berdasarkan hasil wawancara dan angket dilakukan terhadap siswa D 

menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat dalam membaca permulaan yaitu 

kurangnya minat belajar. Hal inilah yang menyebabkan kesulitan membaca permulaan. 

Kesulitan membaca permulaan pada siswa D, belum mampu mengenal suku kata, belum 

mampu membaca suku kata, belum mampu membaca kalimat dan belum mampu 

mebedakan huruf dalam membaca mengeja masih terbata-bata. Kesulitan membaca 

permulaan pada siswa kelas I, angket pada peserta didik nama siswa E kesulitan membaca 

permulaan, nama siswa E pernah bersekolah di taman kanak-kanak (TK). Kesulitan yang 

dihadapi dalam membaca permulaan oleh siswa E yaitu belum mampu mengenal suku 

kata, belum mampu membaca kata, belum mampu membaca kalimat, belum mampu 

membedakan huruf masih sulit membaca terbata-bata dalam membaca.  

 Berdasarkan hasil wawancara dan angket dilakukan terhadap siswa E 

menghasilkan deskripsi tentang faktor penghambat dalam membaca permulaan yaitu 

kurang rajin belajar dan minat membaca. Hal ini yang menyebabkan kesulitan membaca 

permulaan. Kesulitan membaca permulaan pada siswa E, belum mampu mengenal suku 

kata, belum mampu membaca kata, belum mampu membaca kalimat, belum mampu 

membedakan huruf masih sulit membaca terbata-bata dalam membaca. Hasil wawancara 

kepala sekolah tentang kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDK Rakalaba 

Kecamatan Golewa Barat, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah terhadap 
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kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I yaitu kesulitan-kesulitan siswa yang 

dihadapi oleh siswa kelas I diantaranya belum mengenal huruf A-Z, belum bisa 

membedakan huruf, belum bisa membaca suku kata, belum bisa membaca kata dan belum 

bisa merangkai kata atau mengeja kata masih sulit untuk dibaca masih terbata-bata dalam 

membacanya. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kesulitan-kesuitan 

membaca permulaan pada siswa kelas I yaitu memberikan jam tambahan pada siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan, memberikan sarana dan prasarana yang 

menunjang seperti buku bacaan siswa, kartu kata dan gambar-gambar kata untuk latihan 

mengeja dalam membaca permulaan.  

 Faktor menyebabkan terjadinya kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I, 

kurangnya minat belajar siswa, kuranya minat membaca, kurangnya bimbingan belajar dan 

kurangnya bantuan keluarga dalam proses belajar membaca permulaan. Hal inilah 

menyebabkan faktor kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I. Hasil wawancara 

guru kelas tentang kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDK Rakalaba 

Kecamatan Golewa, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I siswa yang masih 

mengalami kesulitan membaca permulaan terdiri dari 5 siswa yang mengalami kesulitan 

membaca permulaan pada siswa kelas I.  

 Faktor-faktor yang menghambat siswa kesulitan membaca permulaan yaitu 

malasnya belajar dan tidak minat belajar. Dalam pembelajaran berlangsung siswa malas 

belajar tidak memperhatikan gurunya dalam proses pembelajaran. Tidak adanya bimbingan 

belajar dirumah yang dilakukan oleh orang tuanya dan kurangnya perhatian orang tua pada 

anaknya. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan 

yaitu dengan memberikan waktu tambahan, memberikan media gambar berupa kata 

bacaan, dan buku-buku bacaan lainya. Metode yang digunakan dalam pembelajaran 

membca permulaan yaitu metode ceramah yang sering dilakukan oleh guru kelas di SDK 

Rakalaba Kecamatan Golewa. Dari hasil analisis data siswa wawancara angket kesulitan-

kesulitan membaca permulaan pada siswa kelas I SDK Rakalaba Kecamatan Golewa 

antara lain yaitu Belum mengenal huruf, belum mampu membaca suku kata, belum mampu 

membaca kata demi kata, belum mampu membaca huruf konsonan, dan belum bisa 

mengeja kata. Faktor-faktor kesulitan membaca permulaan antara lain kurang minat belajar 

membaca, kurang jam tambahan disekolah, kurang bimbingan orangtua belajar dirumah. 

 Membaca permulaan dapat diartikan sebagai sesuatu kegiatan seperti mengenal 

huruf, kata, menghubungkan kata, dan menarik kesimpulan mengenai makna dari sebuah 

bacaan (Adnan et al., 2019; Aisyah et al., 2020; Anggraeni & Alpian, 2019). Membaca 

permulaan lebih menekankan pada pengenalan dan pengucapan dari huruf, kata maupun 

kalimat dalam bentuk sederhana, selain itu membaca juga merupakan aktivitas untuk 
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memperoleh makna berupa huruf atau akta-kata yang meliputi proses membaca teknis 

maupun proses memahami isi dari sebuah bacaan. Kemampuan membaca permulaan ini 

sebaiknya sudah dimiliki oleh siswa kelas I sekolah dasar (Kharisma & Arvianto, 2019; 

Nahdi & Yunitasari, 2020; Rahman & Haryanto, 2014). Siswa kelas I sekolah dasar 

termasuk dalam tahap operasional konkret, yaitu pada umur 7-11 tahun, berkembang 

kemampuan menggunakan pikiran logis dalam menghadapi persoalan-persoalan konkret 

(Hartanto et al., 2011; Hidayah et al., 2016; Mayasari & Ardhana, 2018). Pola berpikir anak 

mengalami perubahan kualitatif yang esensial bagi perkembangan berfikir abstrak logis. 

 Penggunaan metode aktif yang menghendaki siswa menemukan kembali atau 

merekkonstruksi kebenaran-kebenaran yang harus dipelajari. Tetapi, siswa tidak boleh 

dibiarkan begitu saja menggunakan alat dan caranya sendiri, melainkan guru berperan 

mengatur dan menciptakan situasi yang menyajikan masalah yang berguna. Guru juga 

harus membuat siswa memikirkan kembali simpulan atau keputusan yang sering diambil 

tergesa-gesa. Di kelas I masih banyak yang mengalami kesulitan mengnal huruf, mengeja 

huruf, dan membuat kata. Kesulitan lain yang siswa alami yaitu merangkai huruf menjadi 

katakata, dan membuat kata. Sebagian siswa ketika membaca ada yang belum mengerti 

huruf dan memahami huruf serta sebagian masih ada yang belum bisa merangkai huruf 

menjadi kata-kata. Hal ini disebabkan karena siswa tersebut belum mengenal huruf, siswa 

itu masih mengingat huruf, dan selalu mengeja huruf. Faktor-faktor penyebab kesulitan 

membaca yang dialami oleh anak itu sendiri disebabkan oleh faktor internal pada diri anak 

itu sendiri dan faktor eskternal di luar diri anak. Faktor internal pada diri anak meliputi faktor 

fisik, fisiologis, dan psikologis, sedangkan faktor eksternal diluar diri anak yaitu faktor 

lingkungan kelurga dan sekolah (Gustiawati et al., 2020; Khairunnisak, 2015; Komarudin & 

Widyana, 2016). Penelitian ini didukung beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan variabel penelitian ini, seperti: (1) penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah et al., 

2020), memperoleh hasil penelitian berupa peningkatan kemampuan membaca permulaan 

melalui pendekatan whole language pada siswa sekolah dasar; (2) penelitian yang 

dilakukan oleh (Komarudin & Widyana, 2016), memperoleh hasil penelitian berupa metode 

analisis glass dinyatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak usia sekolah dasar yang berkesulitan membaca; (3) penelitian yang dilakukan 

oleh (Khairunnisak, 2015), memperoleh hasil penelitian berupa penggunaan media kartu 

dinyatakan efektif dalam pembelajaran membaca permulaan siswa. Implikasi dari 

pelaksanaan penelitian deskriptif ini mengenai analisis kesulitan membaca permulaan 

adalah memotivasi siswa untuk belajar memahami isi dan makna dari sebuah bacaan, 

serta memotivasi siswa untuk belajar mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDK Rakalaba,dapat saya tarik 

kesimpulannya bahwa keterampilan membaca yang dialami oleh siswa kelas 1 SD 

dikatakan belum baik, hal ini dikarenakan masih ada siswa yang masih memiliki kesulitan 

membaca. Solusi yang diterapkan guru dalam mengatasi permasalahan siswa dalam 

kesulitan membaca adalah guru memberikan jam tambahan khusus kepada siswa yang 

mengalami kesulitan membaca, guru memberikan  perhatian khusus untuk siswa yang 

tidak bisa membaca permulaan,kemudian guru menjadikan huruf untuk dijadikan bahan 

nyanyian  lalu guru juga menyediakan teks cerita pendek dan menyuruh siswa maju 

kedepan kelas dan membacakan cerita tersebut dengan suara yang keras. 

Saran  

 Bagi guru kelas 1 hendaknya mengajar menggunakan media belajar kontekstual 

agar menyenangkan bagi anak dalam belajar.  
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